BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Banyak hal yang diperhatikan ketika melakukan investasi. Pengembalian
yang tinggi ditemukan sebagai variabel terpenting saat berinvestasi di saham
dan stabilitas pendapatan sebagai variabel terpenting saat berinvestasi pada
deposito tetap. Penelitian yang dilakukan hingga kini bermanfaat bagi penyedia
jasa keuangan dalam memahami preferensi investasi investor saham individu

berdasarkan variabel memengaruhi_preferensi tersebut dan menyarankan

api tugas yang berat
omi sektor ini sangat
iratkan bahwa individu
investor memiliki instrumen investasi yang lebih luas untuk diinvestasikan dan
jumlahnya banyak pilihan yang lebih besar bagi mereka tentang cara
menginvestasikan uang mereka (Warren et al., 1990). Masa depan tidak pasti,
dan kita harus menentukan seberapa besar risiko yang ingin Anda tanggung,
karena keuntungan yang lebih tinggi dikaitkan dengan penerimaan lebih banyak
risiko.

Produk keuangan bertindak sebagai jalur investasi dan memberikan
keamanan finansial yang diperlukan bagi investor berdasarkan profil risiko-
pengembalian produk keuangan. Di masa lalu, produk keuangan tradisional
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ditawarkan di India melalui inisiatif pemerintah oleh bank sektor publik seperti
rekening deposito, rekening kredit, Perusahaan Asuransi Jiwa dan departemken
pos (deposito berulang dan Sertifikat Tabungan Nasional) (Arora & Marwaha,
2014). Dalam Suatu Temuan di negara Malaysia menunjukkan betapa
patriotiknya investor ritel dan bagaimana mereka lebih mendasarkan pilihan
mereka pada tradisi atau kenyamanan daripada analisis numerik. Saat membuat
keputusan investasi, mereka lebih bergantung pada penelitian mereka daripada
pendapat dari sumber luar. Mereka dipengaruhi oleh bias psikologis saat mereka

mengumpulkan informasi. Tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi melalui

pengalaman dan mereka percaya bahwa pemahaman yang tepat mengenai

pada asumsi bahwa semua orang (baik pintar atau tidak) dipengaruhi oleh bias
psikologis (Nofsinger, 2014a).

Nofsinger (2014) berpendapat lebih lanjut bahwa investor yang memahami
perilaku keuangan di atas akan menghargai alat keuangan neoklasik ketika
membuat keputusan investasi. Meskipun argumen di atas tetap valid dari sudut
pandang akademis, keputusan investasi pada saham dibuat berdasarkan
ekspektasi masa depan dan persamaannya dibuat oleh profesi atau lingkungan
organisasi lain (Jaiyeoba & Haron, 2016).

Menurut Kahneman & Tversky (1979), dua kelas prediksi adalah prediksi
kategorikal dan numerik. menunjukkan sifat nasionalistis investor ritel dan
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bagaimana mereka membuat keputusan lebih berdasarkan pada kemudahan atau
tradisi daripada pada penelitian kuantitatif. Mereka lebih bergantung pada
penelitian mereka sendiri daripada pada pendapat pihak luar saat membuat
pilihan finansial.. Sebaliknya, ketergantungan mereka adalah pada sejumlah
heuristik yang terbatas yang terkadang memberikan hasil yang masuk akal atau
menghasilkan kesalahan yang parah dan sistematis. Selain itu, (Meir Statman,
2011)menegaskan bahwa keputusan investasi pada dasarnya didorong oleh
keinginan investor. Misalnya, investor mencari keuntungan tinggi atas
investasinya, berharap menjadi kaya dan menikmati masa pensiun,

mengalahkan pasar, menunjukkan kebanggaan atas keuntungan dan

menghindari penyesalan Korfie Peksikap patriotik dengan berinvestasi

di negara asal, menlng Kianak*apak, dan berinvestasi secara
eksklusif pada bisp asan lainnya. Akibatnya,
semua perila an alasan praktis
mengapa h

individu) dijpasar-sakam aiakti=semax] Ktirang Kal minasi investor
institusi. Secg IR 15/;‘%. Jat dAwestoy individu seperti
gntribusi  terhadap
pertumbuhan i rin \ ) erlepas dari klaim

Suvitsakdanont, Mg Ay Jangan priba anajemen investasi

investasi ini dipengaruhi oleh pasar saham. Karena keputusan untuk
menginvestasikan uang saat ini oleh investor ritel harus dipengaruhi oleh pasar
saham, penting untuk memahami bagaimana sebenarnya investor ritel membuat
keputusan investasi mereka.(Jaiyeoba & Haron, 2016).

Meskipun hanya sedikit penelitian yang menyelidiki perilaku investor
institusi dalam pengambilan keputusan investasi (Glanville bin Mohamad &
Perry, 2015), namun hanya sedikit penelitian, terutama yang membahas
perilaku investor individu di Malaysia. Belum ada bukti penelitian untuk
menyelidiki bagaimana investor ritel di Malaysia mengambil keputusan
investasinya. Pengalaman investor dan peluang mereka untuk bertahan di pasar
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saham, jenis informasi yang mereka cari dari sumber luar sebelum membuat
keputusan, faktor-faktor yang dapat menyebabkan keputusan mereka
menyimpang dari harapan, kesulitan yang mereka hadapi dan bagaimana
mereka mengatasinya, serta faktor-faktor lain yang dianggap signifikan oleh
investor ketika membuat keputusan, semuanya tidak diperhitungkan, bahkan
oleh tindakan yang dilakukan di negara lain (Jaiyeoba & Haron, 2016).

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah, yaitu:

1. Apakah Pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh pada Perilaku

iS 3 ~-§;-,§a;»;m:»:.;;,//. ' ah Ponorogo?
4. Apakah amplén Finansialmeriiikipe ml, b inat Investasi
iswid FFaKule \M 4: diyah Ponorogo?

5. Apakah Minat Investasi

dengan Perilaku Keuangan sebagai Variabel Mediasi?
7. Apakah Kemampuan Finansial memiliki pengaruh pada Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Ponorogo

dengan Perilaku keuangan sebagai Variabel Mediasi?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahuai pengaruh Pengetahuan Keuangan pada Perilaku
Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah

Ponorogo.
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. Untuk mengetahuai pengaruh Kemampuan Finansial pada Perilaku
Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah
Ponorogo.

. Untuk mengetahuai pengaruh Pengetahuan Keuangan pada Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

. Apakah Kemampuan Finansial memiliki pengaruh pada Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

. Apakah Perilaku Keuangan memiliki pengaruh pada Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

. Apakah Pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh pada Minat Investasi

pembaca dalam

memperluas Wg A ama I alah satu rujukan yang
apat menjadi  bahan

perbandingan bagi penelitian-penelitian lainnya.

. Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat merangsang minat siswa dalam berinvestasi

dan memberikan pengetahuan serta pengalaman tentang investasi serta

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan sebelum melakukan investasi..

. Bagi instansi terkait

Studi ini dapat membantu dalam menyebarkan pengetahuan tentang

pentingnya investasi bagi semua orang dan diharapkan dapat menjadi tolok

ukur atau referensi untuk pendidikan.
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4. Bagi peneliti
Dihadapkan peneliti dapat menambah wawasan dari penaglaman yang bisa
didapatkan dalam penelitian serta dapat memperluas wawasan orang sekitar
untuk memiliki wawasan tentang investasi atau bahkan memiliki

pengalaman dalam berinvestasi
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